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ABSTRACT

Keigo (#%&E) is a polite language used to show respect to the interlocutor. This study was conducted to

address the problem formulation regarding the use of keigo varieties in conversations between hotel staff and
guests and their specific roles. The data source for this research is reception staff and restaurant servers interacting
with guests at Fusui Hotel. The method used in this study is qualitative descriptive because the data consists of

conversations containing keigo speech. The obtained data were analyzed regarding the use of keigo and its specific

roles. The results of this study found three types of keigo teineigo (1 & 5%), which has three forms, namely

auxiliary verbs ~desu and ~masu, as well as the form change ~de aru. Then, in the kenjougo (F#iZ5E) style, there

are two types specific kenjougo verbs and form changes o~suru and go~suru. In the sonkeigo (E4}EE) style, there

are five types prefixes o~ and go~, specific sonkeigo verbs, form changes ~reru, form change o~ni naru, and
imperative form change o~kudasaru. From this research, four concrete roles of keigo usage were identified,
expressing respect with sonkeigo as an example in the role of keigo usage, expressing formal feelings with basic
formal forms or teineigo style, expressing distance with only one subclassification, the kenjougo style, and
maintaining dignity with subclassifications like the concept of uchi soto. Two roles were not found in the data is
expressing affection and expressing sarcasm. Because the data in this study were taken from conversations
between reception staff and restaurant servers with guests, these two roles were not found.
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=E

WEEIZ, GEL CO A HF2EET 2720 IHHINI TEASETH L, RFFETIE, ST LAX
v 7 LIHIAE L OREEICE T 2MEE DT & 2 O BAR R R ENCBE 3 2 MR EICE R 5 72015
L7z, COFEDTF —2 Y =21, FUKETAD 7B Y FRZY 7EL AT VDT 24X —Th
5o AWML CHERL ZFEEZ, 72 BHGEER 2B SGEch 2720, EWENRL L v, 5
LT — 2 %FIC, WEEOMERRI & Z 0 BRI & ENC DWW THNT L7z, —MRIICHGEEIC I 3 f#
b 5, ZOfER, TEECEPEE ~c3) [~F35) . 2 [~chb 2] 3HEEISHEAL
Teo 2 LC, HREREICIT., FrEO®h [HEEE] &, [B~32] [2~9% ] o& ko 2 @R
H5, BHWEEICIIEIEE [~ [~ . Fda [B8GE] . [~h 2] oZfl, [B~1ck 3]
D2, [~ X3 omaBElbo 5 EEH 5, e o, WEEHEHO Bk aiEi e L,
EHGEEEZHNICE T CEEZ R T 2 2 0w) 4 o0HREN DS 7k o 72, AR L HGEHEA 2 Ml
LU TN RBE 2R L 72, I oic, IR0 T GEED 1 22T Th b bbb T
b, DF ) —FHONIMC X o CEEZMIFT 5, 7 — X3 ndoz&EIT [BHERH] & TRAR
H] 02oTH3, ZOMEDT—XIZ, 7Y FZAX Y ZELAFNTIVDT A RXR—LTAMED
AFEPOHEINZLDTH B0, b 220DFEIIROHL o7,

F—7—F: THE, AR, WUGEE BEE BUKET L

62


mailto:dinamaya.20010@mhs.unesa.ac.id
mailto:roni@unesa.ac.id

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah lambang bunyi
arbitrer digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk
berkomunikasi, bekerja sama, serta mengidentifikasi
diri (Chaer, 2010: 11). Sebagai makhluk sosial manusia
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk melakukan sebuah
aktivitas manusia membutuhkan komunikasi dengan
baik serta menggunakan bahasa yang sopan ketika
berbicara kepada lawan tutur.

Penggunaan bahasa juga sangat bervariasi
bergantung pada lingkungan atau suatu bidang tertentu.
Misalnya ketika berada di lingkungan pekerjaan seperti
di bidang kedokteran dan pariwisata. Terutama dalam
bidang yang berhubungan dengan pelayanan secara
langsung dengan menggunakan bahasa yang sopan serta
ramah Kkepada tamu atau konsumen, seperti dalam
bidang jasa akomodasi seperti pariwisata, hotel, dan
restoran atau food and beverages, yang biasa disebut
dengan hospitality industry. Menurut Nouwen (dalam
Hermawan, 2018: 8) hospitality dari kata “hospes”
berarti tamu. Hospitalitas memiliki arti sikap seorang
tuan rumah yang baik. Hal tersebut juga dapat diartikan
sebagai bentuk keramah-tamahan seseorang dalam
menjamu dengan menciptakan suasana yang santai.

Dalam menjamu tamu keramah-tamahan
menjadi tuntutan wajib bagi seseorang yang bekerja di
dalam bidang jasa pelayanan. Tidak hanya itu, sikap
atau etika serta tutur kata dalam bidang ini juga harus
sangat diperhatikan. Tutur kata yang sopan dan santun
menjadi poin utama dalam hal kepuasan pengunjung
terhadap jasa yang telah digunakan. Terutama bagi
seseorang yang bekerja di bagian front office atau
resepsionis dan pramusaji restoran ketika berbicara
dengan tamu hotel, harus menggunakan bahasa yang
sopan dan formal.

Di Jepang bertutur kata dengan menggunakan

bahasa yang sopan disebut dengan keigo (X &% ).
Menurut Terada (dalam Sudjianto, 2004: 189) Bahasa
hormat (keigo; #X &% ) merupakan bahasa yang

digunakan untuk menunjukkan rasa hormat kepada
lawan tutur atau orang ketiga. Secara umum Sadaki
(2005: 56) memaparkan tiga jenis mengenai ragam

bahasa hormat (keigo; #{7E), yaitu teineigo (T #3E),

kenjougo (Fftz#35), dan sonkeigo (EHKEE).

Bagi seseorang yang menggeluti bidang jasa
khususnya bidang pariwisata atau perhotelan akan
dituntut untuk menguasai bahasa asing, tidak hanya
bahasa Inggris, namun seiring dengan perkembangan

zaman saat ini dalam bidang jasa pelayanan diharapkan
untuk menguasai bahasa asing lainnya seperti bahasa
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Jepang, Mandarin, Spanyol, dan bahasa Korea, dan lain
sebagainya. Tidak hanya menguasai sebuah bahasa
asing, namun dituntut agar dapat menggunakan bahasa
secara sopan dan hormat ketika berinteraksi dengan
tamu.

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini
adalah rekan kerja yang berada di hotel Fusui. Penulis
membuat sebuah penelitian yang sesuai dengan latar dan
tempat di sebuah hotel, dan bahasa yag digunakan
merupakan bahasa dengan lingkup perhotelan, sehingga
dapat membantu penulis untuk mendalami bahasa
hormat (keigo; #iZE).

Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah
karena selama satu tahun melakukan program magang
di hotel Fusui, peneliti menyadari bahwa penggunaan
bahasa Jepang harus diperhatikan terutama Kketika
berinteraksi dengan tamu di lingkup perhotelan. Selain
itu, penggunaan ragam hormat di lingkup perhotelan
juga sangatlah penting dan harus diketahui khususnya
bagi seseorang yang akan bekerja di bidang tersebut.
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut. (1) Bagaimana ragam bahasa hormat (keigo; #X

#&) yang digunakan di dalam percakapan resepsionis
dan pramusaji restoran kepada tamu di hotel Fusui? (2)
Bagaimana peran penggunaan bahasa hormat (keigo; 4%

) di dalam percakapan resepsionis dan pramusaji
restoran kepada tamu di hotel Fusui?

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul
“Penggunaan Ragam Bahasa Hormat (keigo) di Dunia
Perhotelan dalam Serial Drama Hotelier Karya Miwa
Yumiko dan Funatsu Koichi” oleh Grevinda Vera
Sandika, Universitas Brawijaya tahun 2018. Terdapat
persamaan dalam penelitian sebelumnya dan saat ini
yaitu menganalisis penggunaan ragam bahasa hormat

(keigo; #X F5 ) di lingkup perhotelan. Namun,

perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu sumber
data yang digunakan yaitu tuturan yang diucapkan oleh
aktor dalam sebuah serial drama dari salah satu serial
televisi di Jepang, sedangkan dalam penelitian ini data
yang diambil oleh penulis diambil secara langsung
ketika latihan bekerja di salah satu hotel di Hokkaido,
Jepang.

Penelitian berikutnya yang relevan adalah
penelitian dengan judul “Analisis Bahasa Hormat keigo
dalam Film Nazotoki Wa Dinner No Atode” oleh Elsa
Angga Rini pada tahun 2017 dalam jurnal Faculty of
Humanities Universitas Diponegoro. Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu



menganalisis ragam hormat (keigo; #{5%). Sedangkan

perbedaannya, pada penelitian terdahulu menggunakan
sumber data berupa tuturan yang diucapkan oleh aktor
disebuah film, pada penelitian yang sedang dilakukan
peneliti data yang diambil langsung dari sumber
pegawai hotel Fusui. Selain itu pada penelitian terdahulu
menganalisis faktor penggunaan ragam hormat (keigo;

#}55), sedangkan pada penelitian ini menganalisis peran
konkrit penggunaan bahasa hormat (keigo; #57&).

Beberapa teori yang dijadikan landasan dalam
penelitain ini adalah:

Variasi Bahasa

Variasi bahasa merupakan keragaman bahasa
yang terjadi karena adanya interaksi sosial yang
dilakukan kelompok masyarakat yang sangat beragam
dan disebabkan oleh penuturnya yang tidak homogen
(Chaer dan Agustina, 2010: 62). Ragam bahasa
merupakan variasi bahasa yang digunakan sesuai
dengan fungsi, keadaan, situasi tertentu.

Penggunaan ragam bahasa sangat berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Seperti penggunaan
ragam bahasa dalam situasi formal digunakan ragam
bahasa baku, sedangkan untuk situasi tidak formal
digunakan ragam bahasa tidak baku. Chaer dan
Agustina (2010: 62) menyatakan bahwa terdapat
beberapa jenis variasi bahasa, diantaranya:

a. Variasi Bahasa dari Segi Penutur
Variasi bahasa dari segi penutur terbagi menjadi
empat. Pertama adalah variasi bahasa idiolek,
merupakan variasi bahasa yang memiliki sifat
perorangan. kedua yaitu dialek, merupakan variasi
bahasa yang berasal dari sekelompok penutur yang
memiliki jumlah relatif, dan berada pada area atau
wilayah tertentu. Selanjutnya, variasi bahasa yang
ketiga yaitu kronolek atau dialek temporal,
merupakan variasi bahasa yang digunakan oleh
kelompok sosial masyarakat pada masa tertentu.
Dan yang terakhir yaitu variasi bahasa sosiolek atau
dialek sosial, merupakan variasi bahasa yang
berhubungan dengan golongan, status, dan kelas
sosial penuturnya.
b. Variasi Bahasa dari Segi Pemakaian

Fungsiolek atau variasi bahasa yang berhubungan
dengan pemakaian atau fungsinya, yang digunakan
sesuai dengan keperluan bidang tertentu. Menurut
Alwi, dkk (2003: 6) mengatakan bahwa menurut
jenis pemakaiannya ragam bahasa dibagi menjadi
tiga, ragam dari sudut pandang bidang, ragam
bahasa menurut sarananya, dan ragam bahasa yang
mengalami suatu percampuran.
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c. Variasi Bahasa dari Segi Keformalan
Variasi bahasa berdasarkan tingkat keformalannya,
menurut Martin Joos dalam (Chaer dan Agustina,
2010: 70) dibagi menjadi lima macam yaitu ragam
beku (frozen), ragam resmi (formal), ragam usaha
(konsultatif), ragam santai (casual), dan ragam
akrab (intimate).

d. Variasi Bahasa dari Segi Sarana
Variasi bahasa dari segi sarana atau jalur yang
digunakan,  seperti  telepon, radio, surat
menunjukkan adanya perbedaan jalur yang
digunakan. Perbedaan dalam jalur tersebut disebut
dengan ragam lisan dan tulis. Ragam lisan
merupakan ragam yang disampaikan secara lisan
yang dihasilkan dari simbol-simbol alat ucap
manusia. Sedangkan ragam tulis merupakan ragam
yang dihasilkan dari menyusun kalimat yang dapat
dipahami pembaca dengan baik (Chaer dan
Agustina, 2010: 72).

Hospitality Industry

Hospitality merupakan jasa pelayanan dengan
segenap jiwa dan rasa hormat yang tinggi untuk
menghormati dan menghargai  seseorang yang
menggunakan jasa tersebut. Melayani dengan sepenuh
hati adalah kunci dalam industri yang bergerak di bidang
pelayanan. Pelayanan dengan sepenuh hati harus
diaplikasikan penyedia jasa untuk memberikan rasa
puas bagi wisatawan atau pengguna jasa. Menurut
Nouwen (dalam Hermawan, 2018: 8) hospitality dari
kata “hospes” berarti tamu. Hospitalitas memiliki arti
sikap seorang tuan rumah yang baik. Hal tersebut juga
dapat diartikan sebagai bentuk keramah-tamahan
seseorang dalam menjamu dengan menciptakan suasana
yang santai.

Hospitality dapat diartikan sebagai objek atau
benda. Sehingga dapat diartikan jika hospitality
mencakup berbagai usaha jasa akomodasi, seperti jasa
restoran atau biasa disebut dengan food and beverage,
jasa wisata seperti travel agent, dan jasa penyedia
akomodasi penginapan seperti hotel, dan jasa lainnya
yang memberikan keramah-tamahan lebih dalam
pelayanannya.

Keigo (BZE
Keigo (#%75%) merupakan bahasa sopan yang

digunakan untuk menghormati lawan tutur. Banyak
yang beranggapan jika penggunaan bahasa hormat

(keigo; #X&E) hanya digunakan ketika berbicara kepada

orang yang lebih tua. Namun keigo (4%zE) atau bahasa



hormat digunakan tanpa memandang status baik usia
atau kedudukan. Bunkashigi (2007: 5) 851X, S¥E#%

w2z Ao, HFECHEED AL Z D0 RILIcD
WTOAFIbERT BRI L LT, HEERKE
% HL7- 9, Bahasa hormat memegang peranan penting

sebagai ungkapan kebahasaan yang mengungkapkan
perasaan orang dengan menggunakan Kkata-kata yang
mengenai orang lain, orang disekitarnya, dan keadaan.

Secara umum bahasa hormat (keigo; #X &%
dibagi menjadi tiga jenis, diantaranya:
1. Teineigo (T #5E)
Teineigo merupakan cara bertutur kata yang
menunjukkan rasa sopan santun pembicara dengan

saling menghormati dan menghargai perasaan
masing-masing (Hirai dalam Sudjianto dan Dahidi,

2007: 194). Menurut Sadaki (2005: 56) &fEH 25 7z
ATHDEHIEBRAELC, BHEICEET L i

ffis [ T3] [(O)TFnET] 2
5T, Apapun topiknya desu, masu, dan de
gozaimasu merupakan bentuk sopan yang

digunakan ketika berbicara dengan atasan.

a) Verbabantu ~desu (~C3") dan ~masu (~ % 3).

ThnTd, fTEET
b) Perubahan kata tertentu teineigo
TEET
2. Kenjougo (FkEEsE
Kenjougo (#ift 3 75) merupakan salah satu

bentuk keigo yang menunjukkan rasa hormat
terhadap lawan tutur dengan merendahkan diri
sendiri, maupun orang yang dibicarakan (Hirai

dalam Sudjianto dan Dahidi. 2007: 192). Menurut
Sadaki (2005: 66) #faEiE & 9 Dix. [Wiz72
(L eh [Tz HRT2] 2o
HOZLTEHR, i, FELFTHIDL
7= DFF O TEEE L 75 o 7= NI i
LTBERES 28561, ZOBREERET 5
DI 5 HLFE <9, Kenjougo mengacu pada

kata-kata seperti memiliki, meminta, dan melihat,
Ini adalah bentuk hormat yang digunakan untuk
mengungkapkan hubungan hierarki antara orang-
orang yang Anda, sebagai pembicara, atau yang
dibicarakan. Berikut ini merupakan perubahan

65

ketika menggunakan ragam kenjougo (it i 35

dalam komunikasi.
a) Verba khusus kenjougo (3ffti#a%) dalam buku

Minna no Nihongo Shokyuu 11 (2020: 206).
Tabel 1. Verba Khusus Kenjougo

No Verba Kenjougo Arti

L | fixx4 |zvg¥ |Per

2. | kF¥¥ Datang

3. |Mx%¥ |flwxs | Bertanya

4 | wxT B ¥ |Ada

5 | &R%¥d | w7 & | Makan

6. | AaET ESch Minum

[N AR Menerima

8. | MoTwE | A L T | Mengetahui

El BYLET

9. | E2nwF+ L ¥9 | Mengatakan

10. | L+ w7 L ¥ | Melakukan
j_

CONEE & Ix 1 A | Melihat
Ly

12. | &g 5 ¥ H Iz » | Bertemu
0 EF

b) Perubahan bentuk o~suru dan go~suru

BRWLET, THBLES

Sonkeigo (BEBEE

Sonkeigo (E7E) merupakan bahasa hormat

yang digunakan ketika berbicara dengan lawan
tutur yang mempunyai kedudukan lebih tinggi.

Menurut Sadaki (2005: 58) fHF-%. T I1cBdR
LTV 3HERELZH > TEVRTEEI 20
T3, cara untuk mengungkapkan rasa hormat

terhadap orang lain atau hal-hal yang berhubungan
dengan orang lain. Berikut ini merupakan
perubahan ketika seseorang menggunakan ragam

sonkeigo (E3E) dalam komunikasi.
a) Imbuhan prefiks o~ atau go~
BES. THH
b) Verba khusus sonkeigo (Z#%3E) dalam buku

Minna no Nihongo Shokyuu 11 (2020: 198).
Tabel 2. Verba Khusus Sonkeigo



No Verba Kenjougo Arti

L | 47%%+ | wb o L |Pergi

2. | kT ©W¥ 4 | Datang

3 | wEy Ada

4. | gRFT Z L & A | Makan

5 | #maEs | vET Minum

6. | M->TwE | 27 L © | Mengetahui

kR ER

7. | vt % - L % | Mengatakan
WEd

8. | L+¥ 7 % \» % | Melakukan
j_

9 | AT =% 1o 7 | Melihat
UE3ch

10. | <ngd | < 7 & v | Menerima
ESch

¢) Perubahan bentuk ~reru
RonEs, f7engd

d) Perubahan bentuk o~ninaru
BRNICRY £F

e) Perubahan bentuk perintah
THELSEZIW, AL BB T

Peran Konkrit Penggunaan Keigo
Hinata Shigeo dalam Sudjianto dan Dahidi,

(2007: 195) menyebutkan peran konkrit penggunaan
bahasa hormat (keigo) dibagi menjadi enam,
diantaranya:
1. Menyatakan Penghormatan

Keigo pada dasarnya memiliki peran sebagai bentuk
penghormatan. Lawan tutur yang dihormati merupakan
seseorang yang memiliki posisi tinggi secara sosial,
selain itu seseorang yang memiliki hubungan manusia
yang berada di suatu bidang atau dalam hal pekerjaan.
Dalam ragam hormat (keigo), bahasa sopan yang
memiliki peran untuk penghormatan adalah ragam
sonkeigo. Seperti yang diungkapkan oleh Sadaki (2005:

58) tHF-°. HTFICBHRL T 3HEMRL ZH- T
EVWRITFEDHI VT T,
mengungkapkan rasa hormat terhadap orang lain atau
hal-hal yang berhubungan dengan orang lain. Sonkeigo

merupakan ragam bahasa hormat yang digunakan untuk
menyatakan rasa hormat terhadap orang yang

cara untuk
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dibicarakan, dengan cara menaikkan derajat orang yang
dibicarakannya.
2. Menyatakan Perasaan Formal

Dalam situasi resmi atau formal pemakaian bahasa
yang digunakan juga kaku dan formal. Menggunakan
ragam akrab pada situasi ini terkesan kurang sopan, oleh
karena itu bahasa yang digunakan ketika dalam situasi
formal yaitu menggunakan bahasa hormat (keigo).
Menurut Nuryani dan Eliya (2021: 2) ragam teineigo
merupakan bahasa sopan yang digunakan dalam situasi
formal/resmi. Oleh karena dalam peran ini ragam
teineigo merupakan ragam yang digunakan untuk
menyatakan perasaan secara formal.
3. Menyatakan Jarak

Secara psikologis biasanya terdapat jarak antara
penutur dan lawan tutur ketika berinteraksi untuk
pertama kali. Dalam situasi tersebut untuk menjaga
hubungan dengan baik, deperlukan adanya penggunaan
bahasa halus atau bahasa hormat secara wajar.
Penggunaan bahasa secara berlebihan atau sikap yang
terlalu ramah terkadang akan menjadi tidak sopan dan
kasar. Sejalan dengan hal tersebut bahasa sopan yang
memiliki peran untuk menyatakan adanya jarak adalah
ragam kenjougo. Seperti yang diungkapkan oleh Hirai
(dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007: 192) menyatakan
kenjougo merupakan bentuk tuturan yang digunakan
untuk menyatakan rasa hormat kepada lawan tutur
dengan cara merendahkan diri sendiri. Oleh karena itu,
dengan adanya penggunaan ragam kenjougo berperan
untuk menyatakan jarak antara pembicara dengan lawan
tutur.
4. Menjaga Martabat

Keigo pada dasarnya memiliki peran sebagai bentuk
penghormatan. Namun dengan bisa menggunakan
bahasa hormat (keigo) dapat menyatakan pendidikan
dan martabat pembicaranya. Hal tersebut berarti
pembicara bukan orang sembarangan, tetapi merupakan
orang yang berkelas dan berpendidikan. Sejalan dengan
hal tersebut Shibata (2000: 7) mengungkapkan:

BRAEEIC B TBEOAR 20, £/, L ZICH
HERRLIEZ0E, THI0IERE/BE 2wz
HGEETIR AL, BT X > THEW T 2 BN 72
WEETH 5, i, ey, O Wk ~727kb
JEU TV 2 SN E 2 3IESHENFRTH
%, tha), LB R~z 0 2 HUET 5L
LTEZLNDEDDIC=DOH B,

1. E/F



2. W4k

Berarti bahwa, kehidupan masyarakat modern saat ini,
yang berkaitan dengan tingkatan honorifik keigo, tidak
hanya berlaku dalam penggunaan keigo sebagai alat
berbahasa saja, namun penggunaannya lebih luas
merambah pada konteks komunikasi yang terjalin
berdasarkan tempatnya. Maka penggunaan keigo dalam
hal ini berkaitan dengan konteks sosial yang termasuk
ke dalam terminologi inderect speech (tidak langsung).
Hanya ada dua syarat yang memenuhi Kriteria
komunikasi tersebut yakni, hubungan atasan-bawahan
dan insider-outsider.

Dari pernyataan tersebut secara tidak langsung
dikatakan bahwa masyarakat yang menggunakan ragam
keigo akan melihat serta memposisikan dirinya kapan
berlaku sebagai uchi no mono, dan memperlakukan
orang lain sebagai soto no mono.

5. Menyatakan Rasa Kasih Sayang

Keigo yang digunakan orang tua dan guru kepada
murid didiknya dapat dikatakan sebagai bahasa untuk
menyatakan perasaan kasih sayang dan kebaikan hati
penuturnya.
6. Menyatakan Sindiran

Kalimat sindiran, celaan merupakan ungkapan yang
mengambil keefektifan keigo yang sebaliknya, misalnya

ketika mengucapkan (4<:4 ic 232k 72 B L TT)

Hontouni gorippana otaku desu yang memiliki arti
‘Rumah yang benar-benar bagus’ bagi sebuah
apartemen murah. Kalimat tersebut efektif untuk
mengungkapkan sindiran.

METODE

Metode kualitatif merupakan sebuah metode
penelitian yang memiliki sifat alami karena data yang
dikumpulkan serta hasil analisis dalam penelitian
bersifat kualitatif (Sugiyono, 2013: 8). Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan pendekatan penelitian
dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka. Data-data tersebut diperoleh
dari hasil wawancara, video, tape, dokumentasi pribadi,
dan dokumentasi lainnya (Moleong, 2005: 4).

Sumber data yang digunakan adalah
percakapan antara para pekerja di hotel Fusui ketika
berinteraksi dengan tamu hotel. Sehingga yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah ragam bahasa hormat
(keigo) serta peran penggunaan bahasa hormat (keigo)
yang dituturkan pekerja di hotel Fusui ketika
berinteraksi dengan tamu yang datang berkunjung.

Pada penelitian ini menggunakan metode
simak menurut Sudaryanto (2015: 203) menyatakan
bahwa metode simak merupakan metode yang
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1) 7oviiz

digunakan dalam penelitian bahasa dengan cara
menyimak pengunaan bahasa pada objek yang akan
diteliti.

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu, teknik
pilah dimana alat yang digunakan memiliki sifat mental
yang dimiliki peneliti itu sendiri (Sudaryanto, 2015: 25).
Melalui daya pilah tersebut dapat diketahui unsur bahasa
hormat (keigo) serta peran konkrit penggunaannya yang
ada di dalam percakapan resepsionis dan pramusaji
restoran di hotel fusui dengan tamu hotel. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menyusun korpus data untuk memudahkan peneliti
dalam mengelola data bentuk ragam bahasa hormat
(keigo).

2) Pemberian kode pada setiap data untuk
memudahkan peneliti dalam mengelola data.
Berikut ini merupakan contoh pemberian kode pada
data yang mendandung ragam bahasa hormat
(keigo).

ARXFH P IIABRARHD
1iH¥ 2 AFRTT 4,
(Record 1/ Resepsionis/ 00.24 -00.30)

Dari contoh data di atas, angka satu pada
samping kiri kata berbahasa Jepang tersebut
merupakan kode nomor data. Dalam penelitian ini
keseluruhan data hanya dicantumkan dengan nomor
yang berurutan. Dari keseluruhan kalimat yang
dianalisis, data yang mengandung ragam bahasa
hormat (keigo) akan di garis bawahi dan dicetak
tebal seperti yang terlihat pada contoh di atas. Dan
yang tidak di garis bawahi berarti bukan termasuk
data yang akan diteliti. Kemudian pada akhir setiap
data dalam penelitian ini akan diberikan kode, yakni
“Record 1/Resepsionis/ 00.24 -00.30”, kode
tersebut merupakan percakapan yang terjadi antara
staf resepsionis dengan lawan tutur yakni tamu di
hotel Fusui pada audio rekaman pertama, detik 28
hingga detik 30.

3) Menganalisis kalimat percakapan yang
mengandung ragam bahasa hormat (keigo) serta
peran konkrit penggunaanya yang dianalisis
berdasarkan situasi dalam percakapan tersebut.

4) Menyimpulkan hasil analisis ragam bahasa hormat
(keigo) untuk menjawab rumusan masalah yang
terdapat pada bagian pendahuluan yang sudah
tertulis sebelumnya.



5) Melaporkan hasil analisis data ragam bahasa
hormat (keigo) berupa deskripsi hasil analisis secara
mendalam mengenai kalimat yang mengandung
tuturan keigo dalam bahasa Jepang dalam
percakapan antara staf resepsionis dan pramusaji
restoran kepada tamu di hotel Fusui.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab rumusan masalah pertama
dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Sadaki
(2005: 56) yang memaparkan tiga jenis mengenai ragam

bahasa hormat (keigo; #%&E). Sedangkan pada rumusan
konkrit
penggunaan bahasa hormat (keigo; #% #&) di dalam

masalah kedua, yakni mengenai peran

percakapan resepsionis dan pramusaji restoran kepada
tamu di hotel Fusui. Teori yang digunakan adalah Hinata
Shigeo (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007: 195).

A. Ragam Bahasa Hormat (Keigo)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
ditemukan dalam percakapan resepsionis dan pramusaji
restoran kepada tamu di hotel Fusui, sebanyak 58 data
yang telah penulis analisis. Data ditemukan dari
percakapan antara staf resepsionis dan pramusaji
restoran kepada lawan tutur adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data Keigo

No Keigo Subklasifikasi Jumlah
data
1. | Teineigo | Verba bantu ~desu 5
dan ~masu 4
Perubahan bentuk 5
~de aru
Total 14
2. | Kenjougo | Verba khusus 1
kenjougo 1
1
1
1
1
1
Perubahan bentuk 5
0/go ~suru 3
Total 15
3. Imbuhan prefiks o~ 7
Sonkeigo | dan go~ 7
Verba khusus 1
sonkeigo 2
Perubahan bentuk 3
~reru
Perubahan bentuk 3
o~ni naru
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Perubahan bentuk 3
perintah 3
Total 29

Secara umum ragam bahasa hormat (keigo; 4
#&) dibagi menjadi tiga yakni teineigo (1 & &),
kenjougo (FH#3E), dan sonkeigo (ELHIGE).
1. Teineigo (T %38)
a) Verba bantu ~desu dan ~masu
(1) B A —=FTLALWTT DR,
(Record 2/ Resepsionis/ OO%.M)
Penggunaan teineigo ditandai dengan adanya
verba bantu C 3 72> sebagai bentuk akhiran

pada sebuah kalimat. Verba tersebut digunakan
oleh staf resepsionis ketika bertanya kepada
tamu hotel secara sopan.

(2 ZHbLDiIck 2 AEDBLTT, JfF
i, BEHEES = mbri7wcE
ER A

(Record 1/ Resepsionis/ 00.31 -01.13)

Penggunaan teineigo ditandai dengan adanya
verba bantu T ¥ ¥ ¥ 2> sebagai bentuk

akhiran pada sebuah kalimat. Verba tersebut
digunakan oleh staf resepsionis ketika bertanya
kepada tamu hotel secara sopan.

b) Perubahan pada kata tertentu
(1) HRKBGZFDoE—D 12T 2
e ¥nwE g,
(Record 1/ Resepsionis/ 01.31 -01.36)
Penggunaan teineigo ditandai dengan adanya
verba & X\ ¥ 7 sebagai bentuk kata khusus
teineigo dari kata & % ‘ada’. Verba tersebut

digunakan oleh staf untuk

menghormati tamu.

resepsionis

2. Kenjougo (FkZEE
a) Verba khusus kenjougo (G5
(1) BRAYTEXTE LS, A
wET,

(Record 1/ Restoran/ 01.10 -01.24)
Penggunaan kenjougo ditandai dengan adanya

verba fd] \» ¥ § yang berasal dari verba



b)

a)

kikimasu ([&] % % 9°) dapat diartikan sebagai
‘bertanya’. Verba tersebut digunakan oleh
pramusaji restoran ketika bertanya pesanan
kepada tamu hotel.

Perubahan bentuk o~suru dan go~suru

(1) TiF, Er—rel—HicEFEbW
LET,
(Record 3/ Resepsionis/ 02.58 -03.11)

Penggunaan kenjougo ditandai dengan adanya
verba omochi itashimasu (b W7z L £

$) berasal dari bentuk dasar motsu (#F )

berarti ‘membawa’, situasi tersebut terjadi
ketika pramusaji restoran hendak
membawakan pesanan milik tamu hotel.

(2 BHEIEHAVWELET,
(Record 1/ Restoran/ 00.00 -00.09)

Penggunaan kenjougo ditandai dengan adanya
perubahan verba go~suru pada kata goannai

itashimasu (Z %M\ 7- L £ 9°) yang berasal
dari (M L % ¥) annai shimasu dapat

diartikan dengan ‘memandu’, situasi pada
verba tersebut terjadi ketika pramusaji restoran
hendak memandu tamu untuk diantar ke tempat
duduk yang telah direservasi.

4. Sonkeigo (BHLEE

Imbuhan prefiks o~ atau go~
1) Ee—rnohyayxRE2o0TT
ENAEREAN

(Record 1/ Restoran/ 01.28 -01.32)
Penggunaan sonkeigo ditandai dengan adanya
imbuhan prefiks o~ diaplikasikan ketika huruf
kanji pada kata benda atau kata kerja dibaca

kunyomi (3l5¢#4). Seperti pada verba ofutari

sama (¥ 2 ABK) yang berarti ‘dua orang tamu’.

( AHOBEKO Y HERBHEDT
(PR ONRY = 2RV il b A S B

(Record 1/ Resepsionis/ 01.56 -01.59)
Penggunaan sonkeigo ditandai dengan adanya
imbuhan prefiks go~ diaplikasikan ketika huruf
kanji pada kata benda atau kata kerja dibaca

secara onyomi (& wt 4 ) ‘cara baca China’.

Seperti pada verba yuushoku (% £) jika dibaca

onyomi memiliki arti ‘alamat’, yang diberi
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b)

d)

€)

imbuhan prefiks go~ untuk membuat kata
tersebut terdengar lebih halus dan sopan.

Verba khusus sonkeigo (B#5EE
(1) 5vbol 23 ZDfERETAHRT
QIS 3TTDT, THELE
AR
(Record 1/ Resepsionis/ 01.23 -01.31)

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan adanya
verba khusus sonkeigo pada kata irassharu

(\»5 o L % %) yang berasal dari kata imasu
(\» ¥ 97) dan dapat diartikan sebagai ‘ada’.

Situasi tersebut terjadi ketika staf hotel
menegaskan ulang jika lobi ada di lantai tiga
dengan bahasa yang sopan  untuk
menghormati tamu.

Perubahan bentuk ~reru

(1) SO B 02 b SF
2Indo,

(Record 1/ Resepsionis/ 02.00 -02.15)
Penggunaan sonkeigo ditandai dengan adanya
perubahan bentuk ~reru pada verba gokibou

saremasuka ( Z A € X L £ 9§ A) yang

berasal dari kata gokibou shimasuka (Z #i %2

L ¥ 9 72) dapat diartikan sebagai ‘apakah ada

yang diinginkan’. Karena situasi pada data
tersebut staf resepsionis hotel menanyakan
keinginan atau apa yang diinginkan oleh tamu
hotel.

Perubahan bentuk o~ninaru

1) KREXRLTT BRI ZBRVIC
VSR
(Record 1/ Resepsionis/ 03.10 -03.15)
Penggunaan sonkeigo ditandai dengan adanya
verba bentuk osuini narimasuka (3 W&\ IC 7z

D ¥ 3 72») yang dapat diartikan sebagai

‘apakah anda merokok’. Situasi tersebut terjadi
ketika staf resepsionis hotel menanyakan
apakah tamu hotel merokok, menggunakan
ragam sonkeigo jenis perubahan o~ninaru untuk
menanyakan perbuatan yang dilakukan orang
lain dengan hormat.

Perubahan bentuk perintah

1) BMrOEBERL-oTEELEL,
RICBHEEZ ANT W WT, ik



BLEZLZATEBAZANLTWET
WT, FHTOFRVEETBAL LAY
KT,

(Record 1/ Restoran/ 00.31 -00.46)
Penggunaan sonkeigo ditandai dengan adanya
perubahan bentuk perintah ditandai dengan
verba omeshiagari kudasai (548 L 239 <

72 ¥ \») yang dapat diartikan sebagai ‘silahkan

untuk dinikmati’. Situasi tersebut terjadi ketika
pramusaji  restoran  menjelaskan  menu
makanan serta tata cara untuk menikmati
hidangan yang telah disajikan.

B. Peran Konkrit Penggunaan Keigo

Ditemukan 26 data dengan 14 data yang
dianalisis oleh peneliti. Data ditemukan dari percakapan
antara staf resepsionis dan pramusaji restoran kepada
lawan tutur adalah sebagi berikut:

Tabel 4. Data Peran Konkrit Penggunaan Keigo

No Peran Subklasifikasi | Jumlah
Penggunaan data
Keigo

1. | Menyatakan Sonkeigo 4
penghormatan (EHEE

2. | Menyatakan Teineigo 4
perasaan (T 8:E)
formal

3.| Menyatakan Kenjougo 3
Jarak (FsERE)

4. Menjaga Uchi soto 3
martabat (PI4%)

I o 14

Terdapat enam peran konkrit penggunaan
bahasa hormat (keigo) yaitu menyatakan penghormatan,
menyatakan perasaan formal, menyatakan jarak,
menjaga martabat, menyatakan rasa kasih sayang, dan
menyatakan sindiran.

1. Menyatakan penghormatan
a. Sonkeigo (BHKEE

(1) EHDOLV ATV, 5o TNk
ELH50boLe b ZOREBRET IV
e CIKS 3TIoT, THE
BlEIw,

(Record 1/ Resepsionis/ 01.23 -01.31)
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2.

3.

4.

Verba yang menunjukkan peran penghormatan
yaitu verba gochuuikudasai (Z 735 < 72 & )
dapat diartikan dengan ‘tolong untuk berhati-
hati’, situasi yang terjadi dalam percakapan ini

adalah ketika staf resepsionis menegaskan ulang
kepada tamu hotel agar untuk berhati-hati.

Menyatakan perasaan formal

a.

Teineigo (T &
1) \BRRKBGIZor e -0 12T 2
fEicZ ¥ g,
(RMepsionis/ 01.31 -01.36)

Verba yang menunjukkan bentuk hormat dan
formal, untuk menunjukkan rasa sopan kepada

lawan tutur yaitu verba & X\ % 3" sebagai

bentuk kata khusus teineigo dari kata & 2%

‘ada’. Penambahan ~de gozaru pada akhir kata
terdengar lebih sopan dan formal, hal tersebut
menunjukkan adanya perasaan formal dalam
hubungan pekerjaan.

Menyatakan jarak

a.

Kenjougo (25
(1) BHEFICAY S, W XFELHLE

zo

(Record 1/ Resepsionis/ 00.24 -00.30)
Peran konkrit yang menyatakan adanya jarak
antara penutur dengan lawan tutur adalah

verba moushimasu (H L % 9°) yang berasal

dari verba bentuk iimasu (F\» % ) berarti

‘berkata’. Verba moushimasu biasanya sering
digunakan ketika memperkenalkan diri secara
sopan untuk menghormati lawan tutur ketika
bertemu untuk yang pertama kali.

Menjaga martabat

a.

Uchi soto (%V)
1) &ALLE LI,

(Record 1/ Resepsionis/ 03.10 -03.15)
Konsep uchi soto (N4}) di Jepang mewakili
bahwa adanya keterkaitan antara budaya dan
bahasa. Uchi yaitu sebutan untuk kelompok
yang memiliki hubungan dengan pembicara.
Sedangkan soto merupakan kelompok luar yang

tidak dekat dengan pembicara. Situasi dalam
percakapan tersebut menunjukkan adanya jarak



antara pembicara dengan lawan tutur ketika
berinteraksi untuk pertama kali. Hal itu
menunjukkan adanya bentuk permintaan maaf
secara tidak langsung karena situasi pada
percakapan tersebut staf resepsionis bertanya
mengenai sesuatu yang kurang menyenangkan.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari pembahasan dalam penelitian yang
berjudul “Penggunaan Ragam Bahasa Hormat (Keigo)
dalam Percakapan Resepsionis dan Pramusaji Restoran
kepada Tamu di Hotel Fusui”, penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut.

1) Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti
dipaparkan bedasarkan ragam bahasa hormat
(keigo) yang digunakan dalam percakapan staf hotel

dengan tamu adalah teineigo (] & 3%&) bentuk
sopan pembicara untuk menunjukkan rasa hormat
kepada lawan tutur, kenjougo ( i ## &

menghormati lawan tutur dengan merendahkan
perilaku penutur, dan sonkeigo (Z#XzE) ragam

bahasa sopan yang digunakan untuk menunjukkan
rasa hormat serta meninggikan lawan tutur. Dalam
analisis ketiga ragam keigo tersebut ditemukan
sebanyak 58 data. Dengan ragam teineigo sebanyak
14 data, ragam kenjougo 15 data, dan ragam
sonkeigo sebanyak 29 data.

Dalam setiap ragam keigo (#{ &) terdapat

berbagai jenis bentuk perubahannya. Ragam

teineigo (1 #5%) yang memiliki tiga jenis bentuk

yaitu verba bantu ~desu dan ~masu, dan perubahan
bentuk ~de aru. Kemudian pada ragam kenjougo

(Fk5E3E) terdapat dua jenis yaitu verba khusus
kenjougo serta perubahan bentuk o~suru dan
go~suru. Pada ragam sonkeigo (EL#X5E) terdapat

lima jenis yaitu imbuhan prefiks o~ dan go~, verba
khusus sonkeigo, perubahan bentuk ~reru,
perubahan bentuk o~ni naru, dan perubahan bentuk
perintah o~kudasaru.

2) Hasil analisis mengenai peran konkrit penggunaan
bahasa hormat (keigo) pada percakapan staf hotel
dengan tamu di hotel Fusui, ditemukan 14 data
dalam penelitian. Dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti peran konkrit yang ditemukan adalah
untuk menyatakan penghormatan, menyatakan
perasaan formal, menyatakan jarak, serta menjaga
martabat. Namun dalam penelitian ini terdapat dua
peran yang tidak ditemukan dalam data yaitu untuk
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menyatakan rasa kasih sayang dan menyatakan
sindiran. Karena data dalam penelitian ini diambil
dari lingkungan pekerjaan, sehingga kedua peran
tersebut tidak ditemukan.

Selain itu pada setiap peran Kkonkrit
penggunaan keigo dalam penelitian ini dapat
disubklasifikasikan berdasarkan peran
penggunaannya. Seperti pada peran untuk

menyatakan penghormatan dengan subklasifikasi
yaitu ragam sonkeigo sebagai contoh dalam peran
penggunaan keigo. Kemudian pada peran untuk
menyatakan perasaan formal dengan subklasifikasi
yaitu bentuk formal dasar atau ragam teineigo. Pada
peran untuk menyatakan jarak hanya terdapat satu
subklasifikasi yaitu ragam kenjougo. Dan pada
peran dalam menjaga jarak juga hanya terdapat satu

subklasifikasi yaitu konsep uchi soto (F4}).

Saran

Dalam penelitian ini penulis menganalisis
mengenai ragam bahasa hormat (keigo; #%5%) dalam
percakapan antara staf resepsionis dan pramusaji
restoran dengan tamu di hotel Fusui. Untuk penelitian
selanjutnya penulis menyarankan agar fokus pada satu
jenis dari ragam hormat (keigo; #zZ). Seperti analisis

mengenai salah satu ragam bahasa hormat (keigo; #%z%)

yang berfokus pada ragam teineigo. Selain itu untuk
penelitian selanjutnya disarankan agar mengambil
situasi dan tempat yang berbeda. Seperti ragam keigo
yang digunakan di stasiun televisi, percakapan antara
atasan dan bawahan di kantor, atau sragam keigo yang
digunakan dalam podcast bahasa Jepang.
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